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SUMMARY

The Techno-Economic Analysis of Drier UsingOKTHA ALFARYANTO.

Liquified Petroleum Gas Energy for Salted Fish Drying (Supervised by ENDO

ARGO KUNCORO and HASBI)

The research objective was to analyze and to determine operational feasibility 

of drier using Liquified Petroleum Gas energy source in term of techmcal and 

fmancial aspects for salted fish drying.

This study was conducted in two steps. The first step were making and trying 

the dryer out whereas the second step was doing technical analysis that consisted of 

effective working capacity determination of the dryer by using technical calculations 

as well as fmancial feasibility analysis includes profit and loss analysis, cash flow

analysis using NPV, NET B/C and BEP criteria, and sensitivity analysis.

The result of the research shows that the dryer is technically feasible to be 

applied. The drying was carried out for 9 hours with 4,065 kg of evaporated water 

mass. The rate of salted fish water content decrease was 8,902%.hour'1, whereas the 

evaporation rate of water from material was 0,452 kg.hour'1. Total rate of heat 

energy required (qt) for drier during the drying process was 4914,83 kal with the rate 

of hear energy required (g m) was 0,152 kal.s’1. Value of drying efficiency (EF)

was 62%.

This drier was also financially feasible due to its NPV value of 

41.896.315,00 rupiahs and its Net B/C value of 1,377 that were higher than the 

feasibility threshold values (NPV > 0 and Net B/C > 1). BEP value in term of
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product price was 7.588,00 rupiahs per kg, whereas BEP value in term of product

volume was 2.845,5 kg.

Result of sensitivity analysis with the increase of cost by 10% and the

decrease of selling price by 10% showed that salted fish drying using this drier was

still feasible.
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RINGKASAN

OKTHA ALFARYANTO. Analisis Tekno-Ekonomi Alat Pengering Ikan Asin

Berbahan Bakar Gas. (Dibimbing oleh Endo Argo Kuncoro dan Hasbi).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan kelayakan tekms 

dan finansial alat pengering (dryer) dengan sumber energi gas melalui aspek teknis 

dan aspek finansial pada pengeringan ikan asin.

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama adalah pembuatan 

dan pengujian alat pengering dan kedua melakukan analisis teknis yaitu kapasitas 

keija efektif alat pengering bahan bakar gas dengan perhitungan-perhitungan teknis 

alat pengering bahan bakar gas, dan analisis kelayakan finansial meliputi analisis 

laba-rugi dan analisis aliran kas dengan kriteria (NPV, Net B/C, BEP) serta analisis

sensitivitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengering dengan energi gas 

secara teknis layak digunakan. Pengeringan berlangsung selama 9 jam dengan massa 

air yang diuapkan sebesar 4,065 kg. Laju penurunan kadar air ikan asin sebesar 

8,902%.jam'1 dan laju penguapan air bahan yang terjadi sebesar 0,452 kg.jam'1. 

Total kebutuhan energi panas alat pengering (qtot) selama proses pengeringan sebesar 

4914,83 kal dengan total laju kebutuhan energi panas (qiot) alat pengering sebesar 

0,152 kal.s'1. Nilai efisiensi pengeringan (Ef) sebesar 62%.

Secara finansial alat pengering ini juga layak untuk digunakan, karena nilai 

NPV sebesar Rp. 41.896.315,00 dan nilai Net B/C sebesar 1,377 berada di atas nilai
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kelayakan (NPV > 0, dan Net B/C > 1). Untuk BEP harga produksi sebesar Rp. 

7.588,00/kg, dan BEP untuk volume produksi sebesar 2845,5 kg.

Hasil analisis sensitivitas terhadap peningkatan biaya sebesar 10% dan 

terhadap penurunan harga jual sebesar 10% dari proses pengeringan ikan asin dengan 

menggunakan alat pengering bahan bakar gas, layak untuk dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alat pengering yang telah tersedia saat ini sebagian besar menggunakan 

bahan bakar gas sebagai sumber energi. Beberapa alasan penggunaan bahan bakar 

gas sebagai bahan bakar antara lain mudah didapatkan, memiliki nilai kalor yang 

baik (10.900 kkal.kg'1), memberikan nyala api yang baik, dan memberikan panas 

secara merata (Wise, 1983).

Peralihan penggunaan bahan bakar minyak sebagai sumber energi menjadi 

gas dan batubara itu merupakan kebijakan dan strategi industri pemerintah pada masa 

mendatang. Cadangan gas alam Indonesia saat ini mencapai 188 triliun kubik, 

sedangkan cadangan batubara tersedia untuk 100 tahun (Bakrie, 2005).

Beberapa alasan penggunaan bahan bakar LPG karena peningkatan harga 

bahan bakar minyak dunia hingga pada tingkat US$ 70 per barel membuat 

masyarakat dunia khawatir. Tidak terkecuali Indonesia, impor bahan bakar minyak 

untuk kebutuhan nasional jelas akan menghabiskan rupiah hingga nilai triliunan. 

Kini banyak orang berusaha memanfaatkan energi alternatif yang ada sebagai 

pengganti BBM, salah satunya adalah dengan pemanfaatan gas (Nurwanto, 2006). 

Penggunaan bahan bakar gas juga memiliki kelebihan antara lain lebih mudah dalam 

kontrol suhu dan kebocoran dalam penggunaan LPG dapat diketahui walaupun LPG 

tidak berbau.

Pengeringan adalah proses pemindahan panas dan uap air secara terus- 

dan teratur, yang memerlukan energi panas untuk menguapkan kandunganmenerus
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dipindahkan dari permukaan bahan dengan menggunakan media

Menurut Setijahartini (1980),

uap air yang

pengering yang biasanya berupa udara panas.

ikan biasanya dijemur dengan sinar matahari langsung yaitu denganpengeringan

menghamparkan bahan di lantai yang membutuhkan waktu hingga 2 hari apabila 

cuaca cerah, tetapi memerlukan 4 sampai 5 hari jika cuaca kurang cerah.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pengeringan, yaitu udara pengering

cara

dan sifat bahan yang akan dikeringkan. Faktor udara pengering meliputi suhu, 

kecepatan volumetrik aliran udara pengering dan kelembaban udara. Pada sisi lain 

faktor sifat bahan, kadar air awal dan tekanan parsial di dalam bahan (Taib et cil,

1987).

Menurut Ibrahim (2003), kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang

diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha atau proyek disebut dengan

studi kelayakan. Tujuan mengkaji kelayakan suatu usulan proyek atau investasi

adalah mempelajari dan merumuskan suatu keputusan yang akan dilaksanakan untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan perencanaan. Kelayakan investasi dalam 

penelitian ini difokuskan pada aspek teknis dan finansial.

Menurut Husnan dan Muhammad (2000), aspek teknis merupakan bagian 

yang berhubungan dengan proses pembangunan proyek atau investasi secara teknis 

dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai dibangun, 

analisis ini dapat diketahui rancangan awal penafsiran biaya investasi. Sedangkan 

aspek finansial adalah bagian yang memperhitungkan kelayakan suatu proyek dari 

segi kebutuhan biaya untuk modal keija. Analisis biaya dilakukan dengan 

mengetahui besarnya biaya investasi, biaya tetap dan biaya tidak tetap.

Berdasarkan
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Aspek finansial adalah kelayakan suatu proyek dari segi kebutuhan biaya, 

baik kebutuhan biaya untuk investasi maupun biaya untuk modal keija (Husnan dan 

Muhammad, 2000). Analisis biaya dilakukan dengan mengetahui biaya investasi, 

biaya tetap, dan biaya tidak tetap. Pada penelitian ini untuk melihat kelayakan 

analisis finansial menggunakan koefisien NPV (Net Present Value), BEP (Break 

Even Point), Net B/C (Net Beneflt Cost Ratio).

Indonesia merupakan negara agraria, sehingga ikan merupakan salah satu 

produk andalan yang terdapat di negara kita. Begitu halnya dengan Pulau Sumatera 

yang telah lama menggunakan produk-produk ikan baik skala rumah tangga maupun 

industri. Masalah yang timbul dengan hasil tangkapan ikan yaitu ikan yang 

dibiarkan di udara terlalu lama akan cepat busuk dan rusak. Hal ini dikarenakan 80% 

tubuh ikan terdiri dari air. Untuk mengurangi kadar air dalam tubuh ikan agar dapat 

disimpan lebih lama, maka digunakan pengering sebagai salah satu cara pengawetan 

yang paling mudah dan murah. Pengeringan dapat dilakukan secara tradisional 

maupun mekanis (Anton, 2005).

Karena berbagai alasan tersebut, diperlukan alat pengering ikan dengan bahan 

bakar gas yang dirancang untuk pengusaha industri kecil yang tidak mempunyai 

banyak tempat penjemuran dan dapat digunakan baik pada musim hujan maupun 

pada cuaca yang kurang cerah. Selain itu rancangan ini dibuat untuk mendapatkan 

alternatif bahan bakar. Hanya saja alat pengering ikan berbahan bakar gas ini masih 

memerlukan sebuah kajian sebagai pertimbangan baik secara teknis ataupun 

finansial.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan kelayakan teknis

dan finansial alat pengering (<dryer) dengan bahan bakar gas.
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